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Rasa Percaya Diri Siswa melalui Layanan Bimbingan





















































Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
berbentukdeskriptifyangmenghasilkanuraianberupakata-katatertulis
ataulisandariperilakuparapartisipandanjugasubjekpenelitianyang
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berjudul“UpayaGuruBimbinganKonselingdalam MenumbuhkanRasa
Percaya DiriSiswa melaluiLayanan Bimbingan KelompokdiMTsAl-
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terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan dan seberapa jauh





























dan mandiri”.Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegahberkembangnyamasalahataukesulitanpadadirikonseli.
Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasiatau












Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa layanan
bimbingankelompokadalahlayananbimbinganyangdiberikanuntuk







Berdasarkan wawancara terhadap guru bimbingan konseling
yaituElsaFaziraS.PddiMTsAl-WasliyahTembung,yangberalamatdi
jalanBesarTembung,No.78Lingkungan.IV DesaTembung,pada











terlihatada beberapa siswa tidak mau bertanya apabila dikasih
kesempatanuntukbertanya.
Berdasarkanuraiandiatasdapatdipahamibahwapemberian
layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada peserta didik
sangatminim,halinidikarenakanjam untukgurubimbingankonseling
ditiadakan.Guru bimbingan konseling hanya memberikan layanan


























menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTs Al-Wasliyah
Tembung?
3.Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam











menumbuhkan rasa percaya dirisiswa diMTs Al-Wasliyah
Tembung
E.ManfaatPenelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian
menyimpulkanmanfaatpenelitianinisebagaiberikut:
1.ManfaatTeoritis











berguna bagi jurusan bimbingan konseling dalam
menggunakan layanan bimbingan kelompok,khususnya
dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswayangrendah.
c.BagiSiswa









merupakan petugas khusus yang berkualifikasi dalam bidang
konseling(counseling).Dalam konsepcounselingforal,didalamnya
terdapatkegiatanbimbingan(guidance).Katacounselortidakdapat





















dapatmenerima kondisiklien apa adanya.Konselorharus dapat
menciptakan suasana yang kondusif saat proses konseling
berlangsung. Posisi konselor sebagai pihak yang membantu,
menempatkannya pada posisiyang benar-benardapatmemahami
denganbaikpermasalahanyangdihadapiklien.5
Daripemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
bimbingankonselingadalahtenagaprofesiyangberkualifikasidariS1








Artinya :“Serulah (manusia)kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmahdanpelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancara
yang baik.Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui





















Konselor harus dapat menerima/respek kepada klien
walaupun dengan keadaan yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan. Setiap individu menjalani kehidupannya dengan
membawasegalanilai-nilaidankebutuhanyangdimilikinya.Rogers









klien.Selain itu Rogers dalam Lumongga mengartikan empati




(concreteness), kesiapan/kesegaran (immediacy), konfrontasi
(confrontation),dankeaslian(congruence/genuiness).7
Jadi dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
7NumoraLumongga,Op.cit,h.22-24
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karakteristik guru bimbingan konseling adalah sebagai guru
bimbingankonselingharusbisamemahamidirinyaterlebihdahuludan
menjadi dirinya sendiri,guru bimbingan konseling harus bisa
menerimakeadaankliendanseoranggurubimbingankonselingharus




Guru Pembimbing adalah “menyusun program bimbingan,
melaksanakanprogram bimbingan,evaluasipelaksanaanbimbingan,






















tugasnya agarsetiap program dapatterlaksanakan dengan baik,
karenaituadalahtanggungjawabsepenuhnyayangharusdijalankan.
d. PeranGuruBimbinganKonseling
Keberadaan guru bimbingan dan konseling,atau konselor
adalahpribadiyangmemilikipemahaman,pengetahuan,sikapdan
keterampilan untuk membimbing siswa bermasalah, termasuk
anggotamasyarakatyangmemerlukanbantuanuntukmemecahkan
masalah.





































Percaya diri(selfconfidence)adalah kemampuan individu
untukdapatmemahamidanmeyakiniseluruhpotensinyaagardapat
dipergunakandalam menghadapipenyesuaiandiridenganlingkungan
hidupnya.Orang yang percaya diribiasanya mempunyaiinisiatif,
kreatif dan optimis terhadap masa depan,mampu menyadari
kelemahandan kelebihandirisendiri,berpikirpositif,menganggap






pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak





kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,




Menurut Wilis dalam Ghufron “kepercayaan diri adalah
keyakinanbahwaseseorangmampumenanggulangisuatumasalah
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang
menyenangkanbagioranglain”.
Lauster dalam Ghufron mendefinisikan “kepercayaan diri
diperolehdaripengalamanhidup.Kepercayaandirimerupakansalah
satuaspekkepribadianyangberupakeyakinanakankemampuandiri




berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik.
Anggapansepertiinimembuatindividutidakpernahmenjadiorang
yang mempunyaikepercayaan diriyang sejati.Bagaimana pun




seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri
seseorangakanmampumengaktualisasikansegalapotensinya.11
Jadidaripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwapercaya













Ketakutannya untuk melakukan komunikasidikenalsebagai
communication apprehension. Orang yang aprehensif dalam



































tingkat kepercayaan diriseseorang.Tingkat pendidikan yang
rendahakanmenjadikanorangtersebuttergantungdanberadadi
bawakkekuasaanoranglainyanglebihpandaidarinya.Sebaliknya,
orang yang mempunyaipendidikan tinggiakan memilikitingkat















bila diperlukan dan dapatpula asertifapabila bersangkutan ingin
asertif.Mereka mempunyaiinternalfocus control.Mereka dapat
mengontroldirinyadenganbaik.





fisik yang menunjang penampilannya,memilikikecerdasan yang
menunjang,dan mampu bersosialisasidengan lingkungan sekitar,




yang percaya diriadalah seseorang yang mempunyaisikap yang


















7. Sering beraksi negatif dalam menghadapi masalah.
Misalnya dengan menghindari tanggup jawab atau














Untuk sebagian besarremaja,rendahnya rasa percaya diri
hanya menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalyang
bersifatsementara.Tetapibagibeberapa remaja rendahnya rasa
percayadirisiswabisamenyebabkandepresi,bunuhdiri,danmasalah
penyesuaian dirilainnya.Tingkatkeseriusan masalah tidakhanya
tergantung pada rendahnya tingkatrasa percaya diri,namun juga
kondisi-kondisilainnya.Ketika tingkatpercaya diriyang rendah
berhubungan dengan proses perpindahan sekolah atau kehidupan
keluargayang sulit,atau dengan kejadian-kejadian yang membuat





tingkah-tingkah laku yang mendukung pengembangan kemampuan
anak.Halinidapatdilakukanolehorangtuadengancaramemberi
kesempatan anak untuk melakukan sesuatu yang terencana atau
alamiah perilaku tanpa perencanaan (unplanned behavior).
Kesempatanterencana(plannedchange)yaitusuatukegiatanyang














Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam
suasanakelompok”.Gadzadalam Prayitno mengemukakanbahwa
bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi
kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun




kelompok adalah pemberian bantuan yang diberikan berdasarkan
kelompokyangdidalamnyaterdapatdinamikakelompokolehseorang
konselorsesuaidengankebutuhansiswa.





yang dilaksanakan dalam situasikelompok.Bimbingan kelompok
dapatberupa penyampaian informasiataupun aktivitas kelompok
membahas masalah-masalah pendidikan,pekerjaan,pribadidan
sosial.19
Layanan bimbingan kelompok dimaksud suatu cara
memberikan bantuan (bimbingan)kepada individu (siswa)melalui
kegiatan kelompok.Dalam layanan bimbingan kelompok,aktivitas,
dandinamikakelompokharusdiwujudkanuntukmembahasberbagai
halyang berguna bagipengembangan atau pemecahan masalah
individu(siswa)yangmenjadipesertalayanan.
Disampingitu,layananbimbingankelompokjugamembahas






kelompok.Pemimpin kelompokadalah konseloryang terlatih dan










pengembangan kemampuan sosial serta untuk pengambilan
keputusan.
b. TujuanLayananBimbinganKelompok
Setiap kegiatan memiliki tujuan,terutama dalam layanan
bimbingankelompoksebagaibagiandaribimbingankonselingkegiatan
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi
yang bersifatpersonal,fokasional,dan social.Menyatakan bahwa




Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan


























Menurut Munro, asas-asas yang harus dipatuhi dalam
pelaksanaanlayananbimbingankelompokmeliputi:





yang hanya boleh diketahui anggota kelompok dan tidak
disebarluaskan ke luarkelompok.Seluruh anggota kelompok
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk
melaksanakanya.
2)AsasKesukarelaan,kesukarelaananggotakelompokdimulaisejak
awalrencana pembentukkan kelompok oleh konselor (PK).
Kesukarelaan terus-menerus dibina melaluiupaya pemimpin
kelompokmengembangkansyarat-syaratkelompokyangefektif
danperstrukturantentanglananabimbingankelompok.Dengan
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapatmewujudkan
peranaktifdirimerekamasing-masing untukmencapaitujuan
layanan.23
3)Asas Keterbukaan, dalam pelaksanaan bimbingan sangat
diperlukansuasanaketerbukaan,baikketerbukaandarikonselor

















bimbingan kelompok didalamnya terdapat beberapa asas yang
mendukungagarlayananbimbingankelompokdapatberjalandengan
baik,salah satunya asas kerahasiaan dimana saat terjadinya
bimbingankelompokdiharapkansemuapembahasandanpembicaraan







mengembangkan keseluruhan potensi siswa terutama
keterampilan sosialisasidan komunikasi.Anggota kelompok
diberikankesempatanuntukmenyampaikangagasan,pandangan
ataupunpendapatterhadappermasalahanyangdibahas,dengan
24Prayitno, 2004, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta:
RajagrafindoPersada,h.116
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demikian anggota kelompok bisa belajar dan mempelancar
komunikasiagarmenjadiefektif.
2)Pencegahan.Melaluilayanan bimbingan kelompok dimaksud






yakni untuk mengentaskan permasalahan. Semua bentuk
tindakkan dalam kelompok akan bermuara pada penyelesaian
suatupermasalahandenganmanfaatdinamikakelompok.25
Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa fungsi
layananbimbingankelompokadalahmasing-masinguntukmembantu
perkembangansiswa,diawalidenganpengembangandimanasiswa
harus mampu bersosialisasididalam suatu kelompok,kemudian






Meningkatkan Rasa Percaya Peserta Didik, Raden Intan Lampung:Bandar
lampung.2016,h.11
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2)Fungsipencegahan,mengupayakan terhindarnya individu dari
akibatyang tidak menguntungkan,yaitu akibatdarihalyang
berpotensimenimbulkanmasalah.
3)Fungsipengentasan,mengusahakanteratasinyamasalahkonseli
sehingga masalah itu tidak lagimenjadipenghambatdalam
perkembangankonseli.
4)Fungsipemeliharaan dan pengembangan,merupakan fungsi
untukmencapai.26
Daripemaparan diatas dapatdisimpulkan bahwa fungsi
bimbingan kelompok adalah siswa mampu memahamihalyang




Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, berikut ini
26Prayitno,JenisLayanandanKegiatanPendukungKonseling,Padang:
Program pendidikan ProfesiKonselorJurusan Bimbingan Konseling FipUnp,
2015,h.162
31
dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dan ada kaitannya
denganpenelitianyangakanpenelitilakukanadalah:
1.Berdasarkan hasilpenelitian dalam skripsiyang berjudul:
Peranan Guru Pembimbing dalam Mengembangkan
KepercayaanDiriSiswaKelasVIIDiMTsNegeri2Medan,oleh
NurAdilah,JurusanBimbinganKonselingIslam,FakultasIlmu
Tarbiyah dan Keguruan,Universitas Islam NegeriSumatera
Utara.Hasilpenelitiannyaadalahtingkatkepercayaandirisiswa
mulai berkembang, contohnya siswa sudah berani
mengemukakanpendapat.
2.Berdasarkanhasilpenelitiandalam skripsiyangberjudul“Peran











Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma
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Yogyakarta.Hasilpenelitiannya adalah tingkatpercaya diri







beralamatdijalan BesarTembung,No.78 Lingkungan.IV Desa
Tembung.Penelitianinibertujuanuntukmenumbuhkanrasapercaya
dirisiswayangrendahdanuntukmengetahuibagaimanaupayaguru
Bimbingan Konseling dalam menanganikasus tersebut.MTs Al-




kualitatif.MenurutStrauss dan Corbin dalam Salim dan Sahrum
“penelitian kualitatifadalah suatu jenis penelitian yang prosedur
penemuannyadilakukantidakmenggunakanprosedurstatistikatau
kuantifikasi”.Dalam halinipenelitian kualitatifadalah penelitian
tentangkehidupanseseorang,cerita,perilaku,danjugatentangfungsi
organisasi,gerakansosialatauhubungantimbalbalik”27















Sumberdata dalam penelitian kualitatifadalah data yang
diterima penelitibaik data yang diterima penelitisecara langsung
maupundatayangdiperolehdarisumberyangsudahada.
Meleongmendeskripsikansubjekpenelitiansebagaiinforman,
yang artinya orang pada latarpenelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasitentang situasidan kondisilatarpenelitian.
Sejalan dengan definisitersebut,penelitimendeskripsikan subjek









a. Data Primer:Guru Bimbingan Konseling yang berperan dalam
pelaksanaanlayananBimbinganKonselingdansiswakelasVII-3
yangdijadikansampelpenelitianyangberjumlah2orang.
b. Data sekunder: Data pelengkap sebagai pendukung dalam
penelitian iniyang memberikan keterangan serta informasi
tambahandalam kelengkapanpenelitian:







(dinterpretasikan) dalam rangka memperoleh pemahaman
tentangsubjekyangdiamati.30 Dalam penelitianinipenulis
melakukanobservasilangsungdanmencatatkejadian,sasaran
pengamatan adalah guru bimbingan konseling untuk







2. WawancaramenurutBogdandalam Salim adalah“percakapan
yang bertujuan,biasanya antara dua orang (tetapikadang-
kadang lebih)yang diarahkan oleh salah seorang dengan
maksud memperoleh keterangan”.31 Dalam penelitian ini
wawancara yang dilakukan adalah dengan guru Bimbingan





tulisan misalnya catatan harian,sejarah kehidupan,biografi,




memasukilapangan,selama dilapangan dan setelah selesaidi
lapangan.Dalam haliniSugionomenyatakan:
Analisis telah dimulaisejak merumuskan dan menjelaskan
masalah,sebelum terjunkelapangandanberlangsungterussampai















































Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini










tindakan-tindakan yang merusak kejujurannya ketika
pengumpulan data,atau terlalu melepaskan subjektivitas
bahkankadangtanpakontrol,iamelakukanrekaman-rekaman
yangsalahterhadapdatadilapangan.Melihatkemungkinan-
kemungkinan ini,maka perlu dilakukan triangulasiterhadap
penelitian, yaitu dengan meminta bantuan peneliti lain




2. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan
membandingkandanmengecekbaikderajatkepercayaansuatu
informasimelaluiwaktu dan cara berbeda dalam metode
kualitatif.







tujuannya adalah untuk mencarikesamaan data dengan
metodeyangberbeda.
4. Triangulasidenganteoridilakukandenganmenguraikanpola,
hubungan dan menyertakan penjelasan yang munculdari

























kapabel dan kompeten, yang dididik dalam lembaga-lembaga
pendidikanformal(sekolah)sertadidukungpendidikannon-formal







berorientasi keduniawian. Itupun dalam banyak kasus masih
dipertanyakan tingkat keberhasilannya karena harapan berlebih
terhadapoutputpendidikanmelebihikondisirilnya.Dengankatalain,
harapanpesertadidikdapatmelakukankerja-kerjaekonomipasca
menempuh pendidikan ternyata terkendala dengan sempitnya
lapangan pekerjaan. Dengan asumsi-asumsitersebut,sebagian
masyarakatlebihpercayapadapendidikanagamayangdiharapkan
dapatmengertiilmu-ilmu agama yang kelak tentu saja sangat
berguna.
Atas dasarpertimbangan tersebut,lembaga pendidikan ini
didirikandenganmaksuddantujuan,ikutmencerdaskankehidupan
masyarakatmelaluipenyediaan lembaga pendidikan formalyang




























beriman, berakhlaqul karimah, berilmu, ramah dan peduli
lingkungandalam mencapaikebahagiaanduniadanakhirat.






3)Mampu berfikir aktif dan kreatif dalam memecahkan
masalah.
4)Memilikiketerampilandangayahidupyangislami.
5)Mampu menjaditeladan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.
6)Memiliki kreativitas dalam ikut serta melestarikan
lingkungan.
b.Misi
1)Membentuk warga madrasah yang beriman, bertaqwa,
berakhlak mulia dan berbudipekertiyang tinggidengan
mengembangkan sikap dan perilaku relegius baik didalam
maupundiluarmadrasah.
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4)Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang,
menyenangkan,komunikatif,tanpatakutsalah,dandemokratis.
5)Mengupayakanpemanfaatanwaktubelajar,sumberdayafisik






pendidikan dasar, tujuan pendidikan madrasah dalam
mengembangkanpendidikanadalahsebagaiberikut:
1)Memfasilitasiperangkat pembelajaran untuk semua mata
pelajarandenganmempertimbangkannilaireligiousdanbudi
pekertiyangbaik.






4)Mewujudkan suasana pembelajaran yang menantang,
menyenangkan,komunikatif,tanpatakutsalah,dandemokratis.
5)Mewujudkn efisiensiwaktu belajar,optimalisasipenggunaan
sumberbelajardilingkungan untuk menghasilkan karya dan
prestasiyangmaksimal.
























Sebagaipenanggung jawab sekolah kegiatan pendidikan













a.Mengkoodinatorsegenap kegiatan yang diprogramkan dan
berlangsungdisekolah,sehinggapelayananpengajaran,latihan
dan bimbingan konseling merupakan satu kesatuan yang
terpadu,harmonisdandinamis.
















c.Melaksanakan kegiatan program satuan layanan
bimbingandankonseling.
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f. Menganalisis tindaklanjutberdasarkan hasilpenelitian
layanan dan dannikegiatanpendukungbimbingandan
konseling.















b.Membantu guru pembimbing mengidentifikasisiswa-
siswi
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c.Mengalih tangankan siswa yang memerlukan layanan
bimbingandankonselingkepadagurupembimbing.
d.Membantu mengembangkan suasana kelas,hubungan
guru, hubungan siswa-siswa yang menunjang
pelaksanaanpelayananBK.
e.Memberikankesempatandankemudahankepadasiswa
yang memerlukan layanan kegiatan bimbingan dan
konselinguntukmengikutilayananyangdimaksudkanitu.
f. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan
masalahsiswasepertikonferensikasus.







b.Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peranannya
dalam pelayanan BK khususnya dikelas yang menjadi
tanggungjawabnya.
c.Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi
siswa,khususnyayangdikelasyangmenjaditanggungjawab
nyauntukmengikutikegiatanpelayananBK.
d.Berpartisipasiaktifdalam kegiatan khusus bimbingan dan
51
konseling,sepertikonferensikasus.


































































































































































































































































































































































































































































































































































































369 9 408 10 394 10 1171 29
2017-
2018
376 10 367 9 407 10 1150 29
2019-
2020
381 12 368 11 354 10 1104 31
Sumber:TataUsahaMTsAl-WasliyahTembung
Daritabeldiatas dapatdilihatbahwa jumlah keseluruhan
siswa1104orang,darikelasVIterdiridari12rombel,kelasVIIterdiri
dari11rombeldankelasIXterdiridari10rombel.Daritabeltersebut
dapatjuga dilihatbahwa jumlah siswa-siswidiMTs Al-Wasliyah
Tembung cukup banyak,karena memang banyak sekali yang
berlomba-lomba untuk melanjutnya jenjang pendidikan disana.
Adapun cara pembagian kelas disana cukup baik dilihatdari
pembagiankelasyaitudalam satukelasterdiridariperempuansemua

























































0 0 0 0 0
5 RuangMedia/
RuangAudio





0 0 0 0 0
7 RuangOlahraga 0 0 0 0 0
8 Lapangan
Olahraga
1 200m2 1 0 0
9 Masjid/
Mushola






















































3 RuangGuru   
4 RuangTataUsaha   
5 RuangBimb.Konseling   
6 RuangOSIS   
7 RuangKomiteMadrasah   
8 RuangAula/Serbaguna   
9 RuangKesehatan/UKS   




12 LapanganUpacara   
13 RuangTamu   
14 RuangKoperasi   









Ada TidakAda Baik TidakBaik
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1 InstalasiAir    
2 JaringanListrik    
3 JaringanTelepon    
4 Internet    




Daritabeldiatas dapatdisimpulkan bahwa sarana dan
prasaranayangadadiMTsAl-WasliyahTembungsudahcukupbaik.
Halinidilihatsendiriolehpenelitibahwafasilitasdisanamemang
sudah baik,hanya saja ada beberapa tempatyang penelitilihat
kurang memadaisepertilapangan bola kaki.Karena memang
Madrasahtersebutterlihatsempit.Sehinggaapabilamaumenambah
ruangkelaspihakMadrasahpunlebihmemilihmembangunruang








pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri
merupakanatributyangpalingberhargapadadiriseseorangdalam
kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,




Bentuk-bentuk rasa percaya diri adalah seseorang yang
mempunyaisikap yang tenang dalam mengerjakan sesuatu dan
mampumenetralisirketeganganyangmunculdariberbagaisituasi.
Dalam haliniorangyangpercayadirisenantiasaberanimengambil




yang tidak percaya diricenderung tidak beranidalam melakukan
sesuatuhaldanselaluberpikiranbahwaapayangakandikerjakan
selalu salah dimata orang lain.Sehingga menutup kemungkinan
individuakanlebihseringmurungdanlebihsenangberdiam diri.
Berdasarkan hasilwawancara dengan Bapak Suhardi,S.Pd
selaku wakilkepala Madrasah Kesiswaan yang mewakilikepala
MadrasahpadahariJum’attanggal24Juli2020,bertempatdiruang




sebenarnya sudah baik,hanya saja memang ada beberapa
siswakamiyangkurangpercayadiri.Maka,selaingurumata
pelajaran yang berperan menumbuhkan rasa percaya diri
kepadasiswaadalahguruBK.GuruBKyangmengetahuidan
mampu melakukan pendekatan dengan siswa-siswikami
sehingga diharapkan kedepannya dapatmenumbuhkan rasa
percayadiri.Selanjutnyauntukmengembangkanrasapercaya
dirisiswa dilakukan dengan berbagaicara salah satunya
memberikankesempatanpadaseluruhsiswasecarabergantian
untukmembawaacaraupacarabenderadanapabilaadahari












sepertiMTQ.Namun ada juga beberapa siswa yang tidak
memilikikepercayaandirisepertitidakmaubertanyaketikadi
dalam kelas,maluuntukmengungkapkanpendapatbahkanada













2.Pelaksanaan layanan bimbingan kelompokdiMTsAl-Wasliyah
Tembung
Layanan bimbingan kelompok adalah bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dalam situasikelompok.Bimbingan














tidak ada jam untuk masuk disetiap kelas dan hanya


















“Tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok pada siswa
adalahuntukmembantumenyelesaikanpermasalahansiswa,
yang dimana dapatdilihatdarikeseharian siswa apabila
berada di dalam kelas. Siswa yang tidak berani
mengemukakanpendapat,berbicaradidepanumum dapatkita












c.Kapan dan dimana layanan bimbingan kelompok
dilaksanakandiMTsAl-WasliyahTembung
“Layanan bimbingan kelompok inibiasanya dilaksanakan
sesuaidengan kebutuhan siswa.Kegiatan tersebut bisa
berlangsungdiruanganBK,diruangkelasataulingkungan
sekolahlainnyatergantunglayananapayangdiberikanoleh
guru BK, contoh pemberian layanan konseling individu
biasanyadiruangan BK dan pemberian layanan bimbingan
kelompokbiasanyadiruangkelasataumusholah.”
Berdasarkanpemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwa










pukul10.15 WIB didepan kelas IX upaya guru BK dalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswamelaluilayananbimbingan
kelompokadalahsebagaiberikut:
“Yang saya lakukan tetap memberikan layanan bimbingan
kelompokdenganbaikdanmembimbingsiswauntuktetap







apa yang seharusnya mereka lakukan meskipun tidak semua
kegiatan dapat berjalan lancar karena keadaan yang tidak







memberikan contoh kepada siswa dengan cara menyuruh
siswa untuk mengeluarkan pendapat di depan teman-
temannya,karenaguruBKmemegangperanpentingdalam
menumbuhkanrasapercayadirisiswabaikantaraindividu



























Percaya diri(selfconfidence)adalah kemampuan individu
untukdapatmemahamidanmeyakiniseluruhpotensinyaagardapat
dipergunakandalam menghadapipenyesuaiandiridenganlingkungan
hidupnya.Orang yang percaya diribiasanya mempunyaiinisiatif,
kreatif dan optimis terhadap masa depan,mampu menyadari
kelemahandan kelebihandirisendiri,berpikirpositif,menganggap
semuapermasalahan pastiadajalan keluarnya.Orang yang tidak
percayadiriditandaidengansikap-sikapyangcenderungmelemahkan
semangathidupnya,sepertiminder,pesimis,danapatis.
Untuk sebagian besarremaja,rendahnya rasa percaya diri
hanya menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalyang




penyesuaian dirilainnya.Tingkatkeseriusan masalah tidakhanya
tergantung pada rendahnya tingkatrasa percaya diri,namun juga
kondisi-kondisilainnya.Ketika tingkatpercaya diriyang rendah
berhubungan dengan proses perpindahan sekolah atau kehidupan
keluargayang sulit,atau dengan kejadian-kejadian yang membuat





pada seseorang.Tanpa adanya kepercayaan diriakan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri
merupakanatributyangpalingberhargapadadiriseseorangdalam
kehidupan masyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri,

























putus asa,dan cenderung bergantung pada orang lain dalam
mengatasimasalahnya.
Beberapa bentuk-bentuk kurang percaya diridiatas,
diperlihatkan olehbeberapasiswasaatberadadiruangkelas,
untukmenguatkanhasildaripengamatanyangpenelitilakukan




2.Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam




yang sedang terjadipada mereka.Karena guru BK diMTsAl-
Wasliyah Tembung mengatakan karena tidak adanya jam BK
sehingga membuatguru BK susah untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok.Namun Guru BK sangatpandaimembagi
waktu sehingga apabila ada jam kosong,guru BK langsung





rasa percaya diripada siswa salah satunya adalah sering






kepercayaan dirisiswa agar mereka bisa mengembangkan
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kemampuannya yang memang mereka miliki dan mampu
mengatasimasalahyangmerekahadapi.




kepala Madrasah berhubungan dengan kerjasama, beliau
mengatakanbahwakerjasamawajibadadenganparaguruBK,
beliau mengatakan juga bahwa tugas dan tanggung jawab
pelaksanaan BK yang ada di MTs Al-Wasliyah Tembung
merupakandukungandaribeliau,karenamemangyangkamitahu
apayangdiperoleholehguruBKlangsungdisampaikankepihak
kepala Madrasah supaya para siswa dapatmemaksimalkan
dirinyauntukkeluardaribeberapapersoalancontohnyamasalah
ekonomi,jadisangatdibutuhkan adanya kerja sama,karena
temuan-temuan yang diperoleh oleh guru BK dikonsultasikan
kepihak kepala Madrasah supaya sama-sama kita carijalan
keluarnya.JadiantarakepalaMadrasahdanguruBKwajibada
kerjasama.
5.Keefektifan layanan bimbingan kelompok dalam




diMTs Al-Wasliyah tersebut keefektifan layanan bimbingan
kelompokyang dilakukanguruBK sudahcukup efektifhalini
dapatdilihatdarikeberaniansiswauntukmengeluarkanpendapat











Menurut wakil kepala MTs Al-Wasliyah Tembung






dimana kita sebagai pendidik butuh keseragaman dalam
menempuhprosesbelajarmengajarbaikitubersikap,berbuatdan
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bertingkah laku. Untuk menyatukan visi misi kita sehingga





seorang imam termasuk sebagaiimam untuk sholatjenazah
bahkantelahmenghasilkansiswamenjadikhotibjum’at.Sebagian
siswa-siswi berangkat sekolah tidak dibekali apapun oleh
orangtuanya, jadisementaraitusiswaharusdiarahkansupaya








itu dilihatdarikeaktifannya dikelas misalnya:saatproses
pembelajaranberlangsungsiswaberaniberbicaradidepanumum,
percaya diridengan kelebihan dan kekurangan yang ada pada
dirinya,danmengembangkankelebihanyangdimilikinyacontohnya
siswa yang mempunyaisuara bagus mulaiberanimengikuti
pembacaanAl-Qur’anapabilaadaacaradimadrasahini.
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Halinijuga disampaikan oleh wakilkepala Madrasah
bahwasannya para guru BK membimbing para siswa-siswa






kepala Madrasah,walikelas,dan guru mata pelajaran dalam
pemberian layanan bimbingan kelompok. Adapun faktor
penghambatnya adalah tidak semua siswa memilikitingkat
















guru BK.Guru BK yang mengetahuidan mampu melakukan
pendekatan dengan siswa-siswi sehingga diharapkan
kedepannyadapatmenumbuhkanrasapercayadiri.Selanjutnya
untukmengembangkanrasapercayadirisiswadilakukandengan
berbagaicara salah satunya memberikan kesempatan pada
seluruhsiswasecarabergantianuntukmembawaacaraupacara






memanfaatkan jam kosong untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok khususnya dalam menumbuhkan rasa
78
percayadirisiswa.
3. UpayaguruBK dalam menumbuhkanrasapercayadirisiswa
yaitutetapmemberikanlayananbimbingankelompokdengan
baikdanmembimbingsiswauntuktetappercayadiridengan
sering menyuruh siswa untuk mengeluarkan pendapatnya di









1.Bagikepala Madrasah MTs Al-Wasliyah Tembung hendaknya
memperhatikan kinerja guru khususnya kegiatan bimbingan
konselingdalam penanganansiswayangbermasalah.
2.Bagi guru pembimbing, hendaknya lebih meningkatkn
pengetahuan siswa tentang pentingnya keberadaan BK di
Madrasah,dan lebih memperhatikan siswa-siswiuntuk lebih
peduliterhadap teman sesama tanpa ada yang membeda-
bedakanantarayangsatudenganyanglain.
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3.Bagi siswa hendaklah selalu untuk terbuka,jujur dengan
permasalahanyangsedangdihadapi.Agarpermasalahanyang
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sering adalah layanan konseling
individu, sedangkan layanan
bimbingankelompoktidakterlalu
sering dikarenakan karena jam




Masih ada beberapa siswa yang
ragu untuk mengikuti
ekstrakurikuler keagamaan serta











lomba bertanya disaat proses
pembelajaran.
6.Upaya yang dilakukan dalam
mengatasi kendala mengikuti
kegiatanbimbingankelompok
Guru BK memanfaatkan waktu







1 Latar belakang diselenggarakannya














2 Peranan Kepala Sekolah dan
Pelaksanaan bimbingan dan







































































7. Apa faktor pendukung saat melakukan layanan bimbingan
kelompokdimadrasahini?











Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di
Madrasahini?
4. Bagaimanacaraandamenumbuhkanrasapercayadirisiswa?
5. BagaimanaupayaguruBK dalam menumbuhkanrasapercaya
dirisiswa,apakahsudahefektif?









4. Bagaimanaguru kelasmenumbuhkan rasapercayadiripada
anda?





8. Apakah anda senang dengan adanya pemberian layanan
bimbingankelompokini?
9. ApakahupayadariguruBKdangurukelasberhasilmembuat
andalebihpercayadiri?
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